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Personal hygiene genitalia wanita

Made Hermina Laksmi1, Ni Made Dwi Puspawati2*, 
Aurelia Stephanie1, Putu Gde Hariwangsa1

Since the beginning, genital hygiene has become a 
concern for women susceptible to infections of the 
urinary tract and reproductive system where the vagina 
is an unsterile organ related to external exposure and 
close to the anus. Several problems related to the 
personal hygiene of female genitalia arise due to a lack 

Sejak dahulu hygiene genetalia sudah menjadi 
perhatian kaum wanita, karena wanita sangat rentan 
terkena infeksi traktus urinarius dan sistem reproduksi 
dimana vagina merupakan organ yang tidak steril yang 
berhubungan dengan dunia luar serta berdekatan 
dengan anus. Beberapa masalah terkait personal 
hygiene genitalia wanita timbul akibat kurang 

of understanding and literature discussing this matter. 
This literature review will discuss the normal flora of the 
female genitalia and procedures for daily vaginal care, 
which aims to increase understanding of female genital 
personal hygiene.

pemahaman dan sedikitnya literatur yang membahas 
tentang hal ini. Tinjauan pustaka ini akan membahas 
mengenai flora normal genitalia wanita dan tata cara 
perawatan vagina sehari- hari yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap personal hygiene 
genitalia wanita.

Keywords: Personal hygiene, female genitalia,  female reproductive organ.
Cite This Article: Laksmi, M.H., Puspawati, N.M.D., Stephanie, A., Hariwangsa, P.G. 2022. Personal hygiene 
genitalia wanita. Intisari Sains Medis 13(3): 542-546. DOI: 10.15562/ism.v13i3.1461

1Residen Departemen Dermatologi dan Venereologi, 
Fakultas Kedokteran Universita Udayana/ RSUP Prof. 
dr. I G. N. G. Ngoerah, Denpasar, Bali;
2Departemen Dermatologi dan Venereologi, Fakultas 
Kedokteran Universita Udayana/RSUP Prof. dr. I G. N. 
G. Ngoerah, Denpasar, Bali;

*Korespondensi:
Ni Made Dwi Puspawati;
Departemen Dermatologi dan Venereologi, Fakultas 
Kedokteran Universita Udayana/ RSUP Prof. dr. I G. N. 
G. Ngoerah, Denpasar, Bali;
dwipuspawati@unud.ac.id

Diterima: 25-06-2022
Disetujui: 12-08-2022
Diterbitkan: 19-09-2022

542

Published by Intisari Sains Medis

Kata kunci: Personal hygiene, genitalia wanita, organ reproduksi wanita.
Sitasi Artikel ini: Laksmi, M.H., Puspawati, N.M.D., Stephanie, A., Hariwangsa, P.G. 2022. Personal hygiene 
genitalia wanita. Intisari Sains Medis 13(3): 542-546. DOI: 10.15562/ism.v13i3.1461

PENDAHULUAN
Organ genitalia merupakan bagian dari 
anatomi tubuh manusia yang terlibat 
dalam sistem reproduksi dan seksual.1

Organ reproduksi wanita terdiri atas 
organ genitalia eksternal dan genitalia 
internal.1,2 Sejak dahulu hygiene genetalia 
sudah menjadi perhatian kaum wanita 
contohnya penggunaan sirih, ratus vagina, 
air lemon, air cuka, bawang putih maupun 
anggur dalam praktek kebersihan vagina 
sehari- hari.3

Secara alami vagina telah memiliki 
mekanisme pertahanan vagina dengan 
adanya asam laktat yang menjaga pH 
dalam vagina berkisar antara 3,5-4,5, 
suasana asam ini tidak memungkinkan 
terjadinya pertumbuhan dari jamur, 
protozoa dan bakteri patogen lainnya 
dengan cara produksi hydrogen peroksida 

(H2O2) serta substansi bakterisidal 
(bakteriocins) lainnya.4

Kesehatan genitalia pada perempuan 
perlu di jaga karena sangat rentan terkena 
infeksi traktus urinarius dan sistem 
reproduksi dimana vagina merupakan 
organ yang tidak steril yang berhubungan 
dengan dunia luar serta berdekatan dengan 
anus.5 Saat ini banyak wanita diseluruh 
dunia yang menggunakan berbagai 
produk kebersihan organ genitalia sebagai 
bagian dari rutinitas harian yang bertujuan 
untuk menjaga kebersihan organ genitalia 
serta mengurangi bau tidak sedap. 
Pemilihan dan cara pemakaian produk 
untuk higiene organ genitalia wanita 
dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu oleh 
keinginan pribadi, norma budaya, praktek 
keagamaan, pengaruh sosial serta saran 
dari praktisi kesehatan.6

Beberapa masalah terkait personal 
hygiene genitalia wanita timbul akibat 
kurang pemahaman dan sedikitnya 
literatur yang membahas tentang hal ini. 
Tinjauan pustaka ini membahas mengenai 
flora normal genitalia wanita, tata cara 
perawatan vagina sehari- hari untuk 
meningkatkan pemahaman terhadap 
personal hygine genitalia wanita. 

FLORA NORMAL GENITALIA 
WANITA
Pada tubuh manusia terdapat kurang lebih 
1000 bakteri flora mikrobial yang disebut 
dengan flora normal. Pada tahun 1982 
Albert doderlein pertamakali melaporkan 
bahwa flora mikrobial pada vagina terdiri 
dari koloni batang gram positif yang 
disebut juga dengan dodorlein’s bacilli. 
Bakteri ini disebut dengan lactobacillus 
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berbagai daerah serta agama. Beberapa 
studi menemukan pada imigran Afrika-
Caribian lebih sering membersihkan 
vulva dengan menggunakan sabun atau 
antiseptik dibandingkan wanita Kaukasian 
dan mereka percaya bahwa pembersihan 
badan yang baik akan memberi 
dampak yang baik untuk kesehatan dan 
kesejahteraan. Kemudian pada wanita 
Yahudi melakukan ritual pembersihan 
vagina saat periode menstruasi. Pada 
daerah Mozanbique dan Afrika Selatan 
beberapa wanita membersihkan vagina 
mereka dengan air lemon dan cuka 
untuk mengurangi vaginal discharge dan 
mengobati penyakit menular seksual. 
Pada beberapa studi yang meneliti 
kebiasaan personal hygiene di Indonesia, 
Mozanbique, Afrika Selatan dan 
Thailand menemukan bahwa para wanita 
menggunakan beberapa produk seperti 
pembersih berbahan herbal, douche, 
sabun dan krim vagina untuk menjaga 
kebersihan genitalia. Pada wanita post 
menopause setengah dari wanita tersebut 
mempergunakan barrier treatment, bedak 
dan anti jamur.8,9

Pada tahun 2011 Royal college of 
obstetricians and gynecologist (RCOG) 
dan Middle East and Central Asia (MECA) 
membuat dan mengembangkan panduan 
hygiene genitalia wanita berbasis bukti 
(evidence base guidelines) yang dapat 
digunakan secara umum. Hasil dari 
kajian tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
membersihkan menggunakan air yang 
bersih dengan sedikit campuran sabun 
untuk membersihkan vulva, (2) disarankan 
membersihkan sekali sehari oleh karena 
apabila membersihkan lebih dari itu dapat 
menyebabkan dermatitis kontak, hindari 
membersihkan vulva menggunakan 
sponge, hanya menggunakan tangan lalu 
mengeringkan menggunakan handuk 
yang lembut, (3) pergunakan pakaian 
dalam yang tidak ketat, serta tidur 
sebaiknya tanpa menggunakan pakaian 
dalam, (4) menghindari mempergunakan 
pelembut dan pewangi pada pakaian 
dalam, serta mengganti secara rutin, (5) 
menghindari mempergunakan shower 
gel, scrub, bubble bath, deodorant, tisu 
basah, pembersih atau douches pada vulva, 
beberapa krim termasuk baby cream dan 
krim herbal  karena dapat menyebabkan 
iritasi, (6) hindari menggunakan panty 

liner secara rutin, (7) menghindari 
penggunaan antiseptik (tambahan ke 
air mandi) didaerah vulva (8) arah 
pembersihan area genitalia selalu dari 
arah depan kebelakang.10

Douching vagina
Douching vagina merupakan proses 
pembersihan pada intravaginal dengan 
menggunakan campuran cairan. Douching 
dipergunakan untuk kebersihan personal 
dan juga untuk alasan aesthetic, terutama 
digunakan untuk membersihkan setelah 
menstruasi atau setelah melakukan 
hubungan seksual serta dapat mencegah 
kehamilan. Produk douching vagina 
diklasifikasikan lebih lanjut sesuai dengan 
indikasi dan bahan aktifnya, indikasi 
pertama adalah untuk meringankan iritasi 
kecil pada vagina. Bahan yang dianggap 
aman dan efektif (kategori 1) adalah 
douching yang mengandung 0,5%-0.3% 
povidon iodin atau 1%-3% kalium sorbat. 
Kemudian untuk (katagori 2) adalah 
memiliki tegangan permukaan yang 
lebih rendah sehingga menghasilkan efek 
mukolitik dan proteolitik.11

Douching vagina berhubungan dengan 
beberapa risiko kesehatan pada wanita. 
Douching membuang beberapa bakteri 
normal pada vagina dan menyebabkan 
risiko terjadinya bakterial vaginosis. 
Douching dengan menggunakan air atau 
asam asetat menyebabkan perubahan 
mikroflora pada vagina selama 10 menit, 
floral mikrobial pada vagina membutuhkan 
waktu kurang lebih 72 jam untuk kembali 
pada kondisi normal sebelum dilakukan 
douching. Ketika cairan bakterisidal 
digunakan pada douching terjadi 
perubahan jangka pendek maupun jangka 
panjang pada floral mikrobial sehingga 
menyebabkan pertumbuhan yang berlebih 
pada organisme patogen yang menekan 
lactobasillus. Perubahan komposisi 
mikroflora setelah dilakukannya douching 
menyebabkan terjadinya kondisi bakterial 
vaginosis (BV). BV meningkatkan risiko 
kelahiran preterem dan berhubungan 
dengan bayi lahir dengan berat badan 
rendah.12,13

Beberapa penelitian mendapatkan 
komplikasi ginekologi yang berhubungan 
dengan douching vagina antara lain 
bakterial vaginosis, meningkatkan risiko 
infeksi HIV dan klamidia, dan pelvic 

species yang merupakan spesies  dominan 
pada genital mikrobial, bersama 
dengan bakteri areobik dan anaerobik. 
Perkembangan jumlah dan aktivitas 
metabolik laktobasilus memegang 
peranan penting pada pencegahan dan 
penanganan beberapa penyakit infeksi, 
bersama dengan terapi intervensi yang 
diberikan.6

Prevalensi flora mikrobial dari traktus 
genital wanita terdiri dari lactobacillus 
spp., lactobacillus crispatus, Lactobacillus 
jensenii dan Lactobacillus iners. Hubungan 
simbiosis antara lactobacillus dan host 
diatur oleh kadar hormon pada tubuh 
yang dapat menstimulasi sel epitel vagina 
untuk memproduksi glikogen. Glikogen 
tersebut akan dirubah menjadi asam laktat 
oleh lactobacillus yang dapat menyebabkan 
suasana asam dengan pH kurang dari 4,5, 
sehingga dapat mencegah pertumbuhan 
dari beberapa patogen. Selain lactobacillus 
flora mikrobial yang terdapat pada traktus 
genitalia wanita adalah mikolpasma dan 
ureaplasma. Kemudian lactobacillus akan 
membentuk biofilm yang secara erat 
menempel pada epitel vagina membuat 
pertahan pertama melawan patogen yang 
potensial. Flora abnormal memproduksi 
mucin dregading enzyme yang menfasilitasi 
masuknya patogen dan menyebabkan 
infeksi. Cairan vagina juga mengandung 
organic acid peroxide dan polypeptide yang 
mempunyai fungsi sebagai antibakterial 
melawan mikroba abnormal atau patogen. 
Lactobacillus juga dapat memproduksi 
substansi yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri gram positif dan 
negatif, substansi tersebut terdari dari 
bakteriosin (komponen antimikroba), 
hydrogen peroxide dan organic acid. 
Substansi ini bukan hanya mengurangi 
sel bakteri tetapi juga mempengaruhi 
metabolisme bakterial dan produksi dari 
toksin. Lactobacillus memiliki mekanisme 
inhibisi secara kompetitif untuk bacterial 
adhesion pada epitel genitalia. Flora 
mikrobial dari taktus genitalia wanita juga 
mempunyai peran dalam pencegahan 
infeksi bakteri melalui imunitas bawaan 
dan didapat.4,5,7

PERSONAL HYGIENE GENITALIA 
WANITA SECARA UMUM
Cara untuk membersihkan organ 
genitalia wanita memiliki perbedaan pada 
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inflamatory disease. Komplikasi obstetri 
antara lain kelahiran prematur, bayi lahir 
dengan berat badan rendah, mengurangi 
fertilitas, dan kehamilan ektopik.13

Panty liner
Panty liner bentuknya seperti pembalut 
tetapi memiliki ukuran yang jauh lebih 
kecil dan tipis dari pembalut biasa. 
Penggunaan panty liner menjadi kebiasaan 
diantara wanita yang menginginkan 
proteksi terhadap sisa darah menstruasi, 
cairan vagina dan aroma genital yang 
tidak diinginkan. Semakin tinggi aktivitas 
dari wanita tersebut semakin sering 
menyebabkan keluarnya cairan dan aroma 
pada vagina. Ada beberapa pendapat 
mengatakan bahwa penggunaan panty liner 
secara rutin dapat meningkatkan rata- rata 
suhu kulit 1,10 C sehingga mengakibatkan 
daerah kewanitaan menjadi semakin 
lembab dapat menyebabkan terjadinya 
infeksi bakteri dan jamur. Kontes et 
al. melakukan systematic review untuk 
mengklarifikasi efek dari penggunaan 
panty liner pada traktus genitalia wanita, 
tidak menemukan perbedaan yang 
signifikan terhadap vaginal discharge, 
vulva hiperemi, gatal pada vulva, bakterial 
vaginosis, flora normal vagina (bacilli). 
Baik pada kelompok grup panty liner 
maupun kontrol pada penelitian ini juga 
didapatkan tidak adanya perbedaan 
signifikan dalam pH, kejadian iritasi kulit, 
hilangnya cairan epidermis pada sebelum 
dan sesudah penggunaan panty liner.14,15

Lactacid acid (asam laktat)
Terdapat beberapa jenis pembersih 
vagina yang mengandung asam laktat 
dan telah terdapat banyak penelitian 
terhadap pembersih-pembersih vagina 
tersebut. Bahamondes melakukan studi 
tentang penggunaan asam laktat dan 
sabun laktoserum yang diberikan setelah 
pengobatan metronidazol oral selama 
7 hari pada pasien yang didiagnosa BV 
dengan jumlah partisipan adalah 123 
orang kemudian pada pasien-pasien 
tersebut diberikan 7,5- 10ml asam laktat 
dan sabun laktoserum sehari sekali untuk 
kebersihan dari genital eksterna selama 90 
hari, hanya 42 wanita yang rutin kontrol 
hingga akhir studi dan faktor- faktor 
yang dinilai adalah kenyamanan pada 
genitalia, bau tidak sedap pada genitalia, 

kenyamanan pada saat hubungan seksual, 
kepuasan terahadap organ genitalia serta 
kepercayaan diri. Dari ke 42 wanita 
tersebut memiliki perbaikan signifikan 
dalam 5 hal yang dinilai dan pada 5 wanita 
didapatkan kandidiasis vaginal.16

Bruning dkk melakukan studi terhadap 
pemakaian sabun yang mengandung asam 
laktat (pH 4,2), dimana sabun tersebut 
digunakan diseluruh badan termasuk di 
area genitalia eksterna setiap hari selama 
48 hari. Hal- hal yang dinilai adalah 
kelembaban kulit, pH kulit didaerah vulva 
dan vulva mikrobium. Setelah pemakaian 
28 hari pada kulit tidak didapatkan tanda 
kekeringan, kemerahan, edema, gatal 
atau rasa terbakar, tidak ada perubahan 
signifikan pada pH kulit vulva, dan juga 
tidak ditemukan adanya efek terhadap 
mikrobium vulva alami juga tidak 
dijumpai munculnya bakteri atau jamur 
patogen.17

Ver dkk melakukan studi intravaginal 
douching yang mengandung asam laktat 
pada 25 wanita, semua peserta melakukan 
douche 3 kali dalam 1 minggu (1 bulan), 
pada akhir studi hanya 19 wanita yang 
menyelesaikan hingga waktu yang 
ditentukan, hasil yang didapatkan etos 
douche tidak secara signifikan mempunyai 
efek terhadap pH vagina dan komposisi 
vagina mikrobium, meskipun terdapat 
peningkatan anerobik vaginal mikrobium 
terutama ketika douche dilakukan saat 
menstruasi dan didapatkan peningkatkan 
candida albican.18

PERSONAL HYGIENE VAGINA 
DALAM KONDISI TERTENTU
Menstruasi
Siklus menstruasi menyebabkan 
perubahan pada lingkungan vagina 
dimana saat ovulasi, dan menstruasi terjadi 
perubahan level estrogen dan progesteron 
sehingga akan mempengaruhi perlekatan 
bakteri pada epitel vagina, produksi 
mukus, pH dan level glikogen. Ketika 
siklus menstruasi, darah menstruasi akan 
menyebabkan perubahan pH vagina, 
tetapi jumlah lactobacillus tetap dalam 
batas normal. Bakterial non lactobasillus 
meningkat ketika fase proliferasi dari 
siklus menstruasi dan konsentrasi 
Candida albican meningkat pada periode 
menstruasi.19

Tantangan pada penanganan 

menstruasi adalah bagaimana mengatur 
aliran darah menstruasi dan memberi 
edukasi pada wanita yang tidak dapat 
mengatasi hal ini secara baik. Menurut 
WHO dan UNICEF definisi Menstrual 
Hygiene Management (MHM) pada 
wanita dewasa dan remaja adalah 
penggunaan material menstrual 
management yang bersih untuk menyerap 
dan untuk mengumpulkan darah yang 
dapat diganti sesering mungkin pada 
saat periode menstruasi. Penggunaan 
sabun dan air untuk membersihkan 
bagian genitalia sangat dibutuhkan 
dan adanya akses ke fasilitas untuk 
membuang atau mempergunakan 
material untuk penanganan menstruasi. 
Beberapa masalah yang dapat muncul 
pada penggunaan material penyerap 
menstruasi adalah bakterial vaginitis, 
infeksi saluran kemih dan juga infeksi 
dari candida, hal ini disebabkan oleh 
rendahnya frekuensi membersihkan 
material penyerap menstruasi, rendahnya 
frekuensi pengganti material tersebut 
serta jarang dilakukannya pembersihan 
genitalia eksternal ketika menstruasi. 
Sedangkan infeksi candida sering ditemui 
pada wanita yang mengeringkan barang 
penyerap tersebut didalam rumah.20

Berbagai intervensi dilakukan untuk 
memperbaiki kebersihan menstruasi pada 
negara yang belum maju diantaranya 
edukasi kesehatan menstruasi, melakukan 
demonstrasi mempergunakan kain 
yang reusable pads yang bersih dan cara 
membersihkannya. Beberapa produk 
yang digunakan untuk menyerap darah 
menstruasi antara lain sebagai berikut: (1) 
menstrual cloth adalah material penyerap 
darah menstruasi yang dapat dipergunakan 
kembali, dipergunakan dalam celana 
dalam atau diikat ke pinggang untuk 
menyerap cairan menstruasi. Menstrual 
cloth ini harus sering dicuci kemudian 
dikeringkan dibandingkan dengan 
reusable pad, penggunaan menstrual 
cloth lebih tidak direkomendasikan untuk 
penanganan kesehatan menstruasi karena 
penggunaannya berhubungan dengan 
banyaknya cairan vagina, iritasi pada 
kulit dan infeksi urogenital. Keuntungan 
penggunaan kain ini lebih murah, dapat 
dibuat sendiri dan dapat dipakai kembali, 
(2) reusable pad, dipakai pada celana 
dalam untuk menyerap darah menstruasi. 
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Reusable pad dibuat dari beberapa bahan 
alami atau sintesis, setelah digunakan 
reusable dapat dicuci dan dipakai ulang 
selama 1 tahun. Ada beberapa studi 
memperlihatkan hubungan antara 
pemakain reusable pad dengan infeksi 
saluran kemih dan bakterial vaginosis, 
(3) pembalut sekali pakai dipergunakan 
didalam celana dalam, pembalut tersebut 
dibuang setelah maksimal 8 jam, pembalut 
memiliki beberapa ukuran dan daya serap, 
material yang berbeda- beda, (4) tampon 
adalah material yang dapat menyerap 
darah menstruasi, yang terbuat dari kapas 
atau rayon yang dimasukan kedalam 
vagina untuk menyerap aliran menstruasi. 
Tampon dapat dipakai selama 8 jam dan 
terdiri dari berbagai ukuran dan disertai 
aplikator untuk membantu pemasangan 
tampon. Beberapa wanita sering merasa 
ketakutan dan nyeri jika tampon tersebut 
tidak bisa dikeluarkan. (5) menstrual cup 
adalah dari bahan yang tidak diserap 
berbentuk gel yang dapat diselipkan 
kedalam vagina untuk menampung cairan 
menstruasi, terbuat dari medical –grade 
silicone. Menampung darah 3 x lebih 
banyak dibandingkan dengan pembalut 
dan tampon. Pemakaiannya harus 
diganti setiap 6 hingga 12 jam kemudian 
dibersihkan dan dapat dipasang kembali. 
Setelah selesai siklus menstruasi cup 
tersebut harus direbus.21

Kehamilan
Infeksi saluran kencing adalah tipe infeksi 
bakterial yang umum didapatkan ketika 
kehamilan hal ini dapat disebabkan 
karena perubahan fisiologi pada saluran 
kencing ketika kehamilan, menurunnya 
tonus kandung kemih, menurunnya 
tonus uretra yang berkontribusi 
terhadap meningkatnya stasis urine dan 
vesikoureteral refluks. Studi Haghdoost 
dkk. melakukan studi kasus kontrol 97 
wanita hamil dengan simtomatik bakteri 
urin pada kasus dan 90 orang wanita 
hamil yang sehat pada kontrol pada studi 
ini menyebutkan bahwa mencuci daerah 
genitalia dan kencing setelah hubungan 
seksual dapat mencegah terjadinya infeksi 
saluran kencing. Pada studi ini dibuktikan 
juga wanita yang mengganti pakaian 
dalam kurang dari 3 kali perminggu 
meningkatkan risiko infeksi saluran 

kencing. Cairan vaginal yang banyak oleh 
karena perubahan hormonal dan fisiologis 
pada saat kehamilan dapat menyebabkan 
konsekuensi seperti kelembaban yang 
tinggi, pertumbuhan kuman dan risiko 
infeks urogenital.22,23

Prilaku membersihkan vagina dengan 
cara mempergunakan sabun yang terlalu 
berlebihan menyebabkan risiko terjadinya 
infeksi saluran kencing, disarankan untuk 
membersihkan vagina dengan sabun 
sehari sekali oleh karena pembersihan 
vagina yang terlalu sering dapat 
meningkatkan pH vagina. Beberapa faktor 
yang menyebabkan insiden BV adalah 
berbagi penggunaan fasilitas kamar mandi 
umum dengan tingkat kebersihan yang 
kurang, tidak mengganti celana dalam 
setiap hari, mempergunakan celana dalam 
yang basah, mencuci atau membersihkan 
genitalia mempergunakan herbal.24

Menopause
Menopause fisiologis terjadi pada wanita 
yang ditandai dengan berhentinya siklus 
menstruasi dan hilangnya fungsi dari 
folikel ovarium. Menopause rata- rata 
muncul pada usia 52 tahun tetapi 5% 
wanita mengalami menopause dini pada 
usia 40 hingga 45 tahun. Pada menopause 
terjadi penurunan level estrogen akibat 
dari penurunan estrogen maka akan 
timbulnya perubahan struktur dan fungsi 
dari vagina. Mikrobiota pada vagina 
beradaptasi terhadap perubahan pH vagina 
dan kadar hormon. Pada pre menopause 
terjadi penurunan jumlah laktobasilus 
pada vagina sehingga terjadi penurunan 
perlindungan terhadap vagina melawan 
kolonisasi bakteri. Pada menopause 
terjadi perubahan pH dari asam ke basa 
sehingga mengahasilkan dominasi dari 
bakteri patogen di vagina. Bakteri tersebut 
yaitu G. vaginalis, Urealyticum, Prevotella, 
Coliform, Bacteroides dan E. colli.25,26

Penangangan dalam kondisi 
menapouse dengan pemberian lubrikan 
mengandung gliserin, propilen glycol 
dan paraben dan pelembab vagina 
yang mengandung polymers hydrophilic 
selain mempengaruhi kelembaban, juga 
dapat menurunkan pH. Penanganan 
lain kondisi menopause adalah dengan 
pemberian terapi hormonal. Estrogen 
terapi adalah penanganan standar 

terhadap genito urinary sindrome pada 
menopause. Hal ini sudah terbukti 
berhasil dalam memperbaiki epitel vagina 
dalam sekresi vagina, menurunkan pH 
vagina dan memeperbaiki keseluruhan 
gejala vulvo vaginalis. Salah satu jenis obat 
yang bersifat selektif estrogen reseptor 
modulator adalah ospenifen, diberikan 
pada pasien yang bukan kandidat untuk 
estrogen terapi. Obat ini terbukti efektif 
dan aman untuk mengobati atrofi vagina, 
dispareunia dengan cara memperbaiki 
struktur vagina dan pH.25,27

Erekson dkk melakukan suatu studi 
tentang kebersihan perineal pada 114 
wanita menopause, sebanyak 50% 
mempergunakan setidaknya salah satu 
dari perawatan vulvo vaginal selama 3 
bulan termasuk douching, penggunaan 
panty liner, bedak dan anti jamur. 
Penggunaan panty liner atau pembalut 
berfungsi untuk menyerap urin karena 
keadaan inkontinensia. Vulvitis yang 
parah sering terjadi akibat kandungan 
dari pembalut tersebut. Douching sering 
digunakan, douching dapat menyebakan 
terjadinya gangguan pada flora normal 
vagina sehingga dapat meningkatkan BV 
dan infeksi menular seksual.25,26, 27

SIMPULAN
Secara alami vagina memiliki mekanisme 
pertahanan diri. Walaupun demikian 
banyak wanita tetap menggunakan 
beberapa produk kebersihan genitalia 
sebagai bagian dari suatu rutinitas, 
penggunaan produk-produk tersebut 
pada beberapa individu kadangkala 
dapat menimbulkan dampak yang tidak 
diharapkan seperti bakterial vaginosis, 
dermatitis kontak iritan, infeksi Candida 
Albicans, abortus dan lain- lain. Sampai 
saat ini masih sedikit informasi maupun 
penelitian mengenai personal hygiene 
genetalia wanita sehingga kasus- kasus 
terkait hal ini mesih sering dijumpai 
pada praktek sehari- hari. Memberi solusi 
terkait personal hygiene genetalia wanita 
memerlukan pemahaman terhadap, floral 
mikrobial genetalia wanita, pemahaman 
terhadap kandungan atau cara kerja dari 
pembersih atau alat kontrasepsi, serta 
kajian jurnal atau kepustakaan yang 
membahas personal hygiene genitalia 
wanita. 
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